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ABSTRAK

Bengkuang merupakan salah satu komoditas unggulan bagi masyarakat Sumatera Barat, khususnya di Kota Padang, yang bahkan mendapat
julukan sebagai “Kota Bengkuang.” Namun, dengan semakin beragamnya sumber bahan baku dalam industri makanan, eksistensi produk
berbahan dasar bengkuang semakin terancam. Hal ini tercermin dari menurunnya tingkat produksi bengkuang, khususnya di wilayah Kota Padang.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang manajemen proyek dalam perencanaan diversifikasi produk olahan bengkuang dengan menggunakan
metode Gantt Chart. Diversifikasi produk olahan bengkuang diperlukan untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing bengkuang sebagai
komoditas lokal yang memiliki potensi besar dalam pengembangan industri pangan fungsional. Metode yang digunakan dalam penulisan artikel
ini adalah studi literatur (literature review). Proses diawali dengan pencarian referensi melalui artikel ilmiah yang diperoleh dari Google Scholar,
menggunakan aplikasi Harzing’s Publish or Perish dalam rentang tahun 2014—-2024, mencakup publikasi nasional maupun internasional. Kata kunci
yang digunakan meliputi “Manajemen Proyek Agroindustri,” “Teknik Diversifikasi Produk Pangan/Umbi-umbian,” dan “Produk Olahan
Bengkuang.” Selanjutnya, dilakukan penerapan metode Gantt Chart yang dapat memberikan gambaran waktu secara terstruktur dan efisien untuk
setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi produk hingga rekomendasi potensi produk olahan berbahan dasar bengkuang. Diharapkan hasil
dari riset ini dapat menjadi acuan strategis bagi pelaku UMKM dan pengembangan agroindustri dalam merancang inovasi produk olahan berbasis
komoditas lokal seperti bengkuang.
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1. Pendahuluan

Bengkuang (Pachyrhizus erosus) merupakan tanaman famili leguminosae. Tanaman pada umumnya memberikan
hasil dalam bentuk umbian [1]. Umbi bengkuang merupakan bahan pangan yang dapat langsung dikonsumsi ataupun
diolah menjadi bentuk lain. Bengkoang mengandung vitamin C, vitamin B1, protein, dan serat kasar relatif yang tinggi.
Bengkoang merupakan diet rendah kalori, 39 kkal/100g karena mengandung inulin [2].

Bengkuang (Pachyrhizus erosus) adalah salah satu komoditas hortikultura yang memiliki banyak manfaat dan nilai
ekonomi tinggi. Umbi ini kaya akan kandungan serat, vitamin C, serta senyawa inulin yang berfungsi sebagai probiotik,
sehingga bermanfaat bagi kesehatan pencernaan [3], [4]. Bengkuang juga berpotensi dalam industri kosmetik karena
kandungannya yang dapat digunakan sebagai bahan alami pemutih kulit, sehingga permintaan terhadap komoditas ini
terus meningkat. Sebagai salah satu sumber pangan fungsional, bengkuang semakin diminati di pasar lokal maupun
internasional [5].

Di Indonesia, Sumatera Barat adalah salah satu wilayah yang potensial dalam budidaya bengkuang [6]. Kondisi iklim
tropis, curah hujan yang stabil, serta struktur tanah yang gembur dan subur membuat Sumatera Barat menjadi lokasi yang
ideal untuk pertumbuhan bengkuang. Tanah yang berdrainase baik dengan paparan sinar matahari yang cukup dapat
meningkatkan hasil panen bengkuang hingga 20% [7]. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi alam di Sumatera Barat sangat
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mendukung peningkatan produktivitas komoditas ini. Selain itu, pengembangan bengkuang di Sumatera Barat memiliki
potensi untuk mendukung perekonomian lokal, terutama dalam mendukung pendapatan petani di pedesaan [8].

Bengkoang khas Sumatera Barat memiliki keunggulan lebih jika dibandingkan dengan bengkuang dari daerah kainnya
karena bengkuang dari Sumatera Barat lebih manis dan tahan lama. Secara ukuran panen, bengkuang Sumatera Barat
terbagi menjadi dua yaitu bengkuang besar dan bengkuang kecil perbedaan dari dua bengkuang ini terletak pada ukuran
panen. Namun, secara rasa bengkuang kecil lebih manis dibandingkan bengkuang besar. Hal ini mungkin disebabkan oleh
kadar air yang berbeda [9]. Pada bengkuang kecil kadar air lebih sedikit sehingga kosentrasi komponen lain lebih besar
seperti karbohidratnya demikian sebaliknya bengkuang besar tinggi kandungan kadar airnya sehingga mengakibatkan
bengkuang tersebut kurang manis [10].

Bengkuang merupakan salah satu komoditas potensial dalam sektor agroindustri adalah produk olahan bengkuang.
Bengkuang (Pachyrhizus erosus) tidak hanya dikonsumsi sebagai buah segar tetapi juga diolah menjadi keripik, manisan,
dan tepung fungsional [11]. Namun, pelaku UMKM pengolah bengkuang masih menghadapi kendala dalam hal pemasaran
dan manajemen penjualan produk secara digital [12].

Salah satu cara untuk mempertahankan eksistensi dari bengkuang adalah dengan membuat perencanaan manajemen
proyek diversifikasi olahan bengkuang sehingga bengkuang semakin banyak diminati oleh konsumen. Manajemen proyek
merupakan implementasi dari perencanaan, alat dan semua hal yang berkaitan untuk mencapai tujuan dari proyek
tersebut secara baik [13]. Proses manajemen proyek harus melalui inisiasi, perencanaan, pelaksaan, pengendalian, dan
penutupan proyek [14]. Manajemen proyek terdiri dari berbagai metode, salah satu yang akan diterapkan pada artikel ini
adalah manajemen proyek metode Gantt Chart. Metode ini merupakan aplikasi dari upaya untuk visualisasi manajemen
proyek dengan menampilkan jadwal kegiatan proyek dalam bentuk diagram batang horizontal dengan setiap batang
menggambarkan durasi waktu pengerjaan proyek [15].

Manfaat dari metode ini adalah mempermudah visualisasi proyek, menyederhanakan komunikasi natar tim,
membagikan tugas yang jelas dan mudah memonitor proyek [16]. Dengan kelebihan yang dimiliki metode Gantt Chart ini
mampu memberi rekomendasi bagi pelaku UMKM yang khusus bergerak dalam pengolahan bengkuang sebagai bahan
bakunya untuk menciptakan keanekaragaman produk olahan bengkuang (diversifikasi). Diversifikasi olahan bengkuang
merupakan upaya yang diperlukan terhadap bahan baku bengkuang untuk menjadi suatu produk yang baru untuk
meningkatkan nilai tambah, memperluas pasar, dan meningkatkan daya saing produk sehingga eksistensi dari bengkuang
itu terjaga dengan baik.

Bengkuang yang memiliki karakteristik berair, kandungan inulin, serat dan vitamin C menjadikan bengkuang sebagai
bahan baku pangan fungsional yang sangat berpotensi untuk diolah berbagai bentuk tidak hanya sebagai makanan, namun
juga bisa untuk kosmetik dan jamu atau minuman sehat lainnya [17]. Dengan kelebihan bengkuang yang potensi untuk
diolah berbagai macam olahan makan akan mampu menciptakan pasar yang luas dan mampu menjangkau pasar dari
semua kalangan bahkan bisa ke mancanegara [18].

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah studi literatur (literatur review). Proses Diawali dengan
pencarian referensi seperti artikel ilmiah dari Google Scholar menggunakan aplikasi harzing’s Publish or Perish pada
rentang tahun 2014-2024 mencakup publikasi nasional maupun internasional. Pada tahap awal diperoleh sebanyak 100
artikel ilmiah dengan kata kunci: Manajemen Proyek Agroindustri, Diversifikasi Produk Pangan, dan Produk Olahan
Bengkuang. Selanjutnya dilakukan proses seleksi dan validasi terhadap artikel yang relevan dengan topik penelitian yaitu

E-ISSN: 3064-0989 26


https://doi.org/10.25077/greentech.v2i1.34

GreenTech

i Revolutionizing Agro-Industrial
> Engineering for Sustainable Agriculture

d.) https://doi.org/10.25077/greentech.v2i1.34

Vol. 2, No. 1, 2025, Hal. 25-31

manajemen proyek dalam diversifikasi produk olahan bengkuang. Setelah data literatur terkumpul, dilakukan analisis
sintesis terhadap tahapan manajemen proyek diversifikasi produk, yang kemudian dipetakan menggunakan metode Gantt
Chart untuk menyusun perencanaan proyek secara sistematis. Tahapan lengkap dari penelitian ini disajikan pada Gambar
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Gambar 1. Tahapan Proses Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Rencana Manajemen Proyek Diversifikasi Olahan Bengkuang

Tahapan .. - :
a a!a? Deskripsi Aktivitas Hasil Waktu
Penelitian
Studi literatur Penelusuran konsep dasar tentang manajemen Teridentifikasi 3 Domain utama literatur vyaitu 1

Pencarian
artikel Jurnal

Seleksidan
validasi artikel

proyek, diversifikasi produk olahan bengkuang
dan implementasi metode Gantt Chart dalam
manajemen proyek.

Menggunakan Google Scholar dan Harzing’s
Publish or Perish, dengan kata kunci Managemen
proyek agroindustri, diversifikasi  olahan
bengkuang, manajemen proyek metode gantt
chart dengan rentang waktu 2014-2024

Artikel diseleksi berdasarkan relevansi dengan
judul, metode dan berkaitan dengan
diversifikasi olahan dari bengkuang
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Diperlukan olahan bengkuang mampu meningkatkan 1
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Tabel 2. Visualisasi Gannt Chart

Tahapan/Minggu 1

Studi literatur

Pencarian Artikel IImiah

Seleksi dan Validasi

Analisis Sintesis

Observasi Secara direct

Rekomendasi Produk Olahan Bengkuang Potensial

Tabel 3. Diversifikasi Olahan Bengkuang Potensial Berdasarkan Literatur

No author Judul Nama Produk Potensial
1 [19] Kelayakan pati bengkuang dan kunyit sebagai Lulur Bengkuang
lulur tradisional untuk perawatan kulit kering
2 [20] Karakteristik fisiokimia dan Selai Bengkuang
sensoris selesai bengkuang
dengan pectin dan asam sitra
3 [21] Perbedaan Keripik bengkuang dan keripik pisang  Keripik Bengkuang
4 [22] Pengaruh subtitusi tepung bengkuang terhadap Cookies Bengkuang
karakteristik cookies yang dihasilkan
5 [23] Karakteristik manisan kering bengkuang Manisan kering bengkuang

dengan penambahan gula aren
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4. Kesimpulan

Bengkuang (Pachyrhizus erosus) merupakan komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi dan manfaat
kesehatan yang tinggi. Kandungan serat, vitamin C, serta senyawa inulin menjadikannya sebagai bahan pangan fungsional
yang potensial dikembangkan tidak hanya untuk konsumsi segar, tetapi juga untuk berbagai produk olahan seperti keripik,
manisan, tepung fungsional, kosmetik, hingga jamu. Di Indonesia, wilayah Sumatera Barat menunjukkan potensi besar
dalam budidaya bengkuang karena kondisi agroklimat yang mendukung, dan bahkan menghasilkan varietas yang lebih
manis serta tahan lama dibandingkan daerah lain. Namun, pengembangan produk olahan bengkuang oleh pelaku UMKM
masih menghadapi berbagai kendala, khususnya dalam aspek pemasaran dan manajemen usaha. Untuk mengatasi
tantangan tersebut, perlu dilakukan upaya sistematis dalam bentuk perencanaan dan manajemen proyek diversifikasi
produk berbasis bengkuang.

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur terhadap 100 artikel ilmiah yang relevan dengan topik diversifikasi
produk olahan dan manajemen proyek agroindustri. Hasil sintesis menunjukkan bahwa penerapan metode manajemen
proyek, khususnya Gantt Chart, sangat efektif dalam memetakan dan merencanakan tahapan diversifikasi produk. Metode
ini membantu menyederhanakan proses komunikasi antar tim, membagi tugas secara jelas, serta mempermudah
pemantauan pelaksanaan proyek. Dengan perencanaan manajemen proyek yang terstruktur, pelaku UMKM dapat
menciptakan beragam inovasi produk olahan bengkuang yang bernilai tambah tinggi, meningkatkan daya saing,
memperluas pasar, dan mempertahankan eksistensi bengkuang sebagai komoditas unggulan. Upaya ini diharapkan tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal, tetapi juga membuka peluang ekspor ke pasar internasional.
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